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ABSTRAK 

Yulius Bertin Japa, 241330. Pendidikan Yang Membebaskan Menurut 

Paulo Freire dalam Terang Injil Lukas 4:16-21 Bagi Transformasi Integral 

SMP Negeri 3 Reok-Manggarai. Tesis Pascasarjana, Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan konsep pendidikan yang 

membebaskan menurut Paulo Freire, (2) menganalisis pengajaran Yesus dalam Injil 

Lukas 4:16-21 dari perspektif teologis dan pedagogis, sebagai paradigma 

pendidikan yang membebaskan, (3) mengintegrasikan konsep pendidikan yang 

membebaskan menurut Paulo Freire dengan perspektif Injil Lukas 4:16-21, untuk 

mengevaluasi relevansi dan kontribusinya terhadap praktik pendidikan di SMP 

Negeri 3 Reok, Manggarai. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dan kuantitatif. Objek yang diteliti adalah proses pendidikan di SMP Negeri 3 

Reok-Manggarai. Sumber data utama penelitian ini adalah Lembaga Pendidikan 

SMP Negeri 3 Reok-Manggarai. Sumber data sekunder diperoleh dari kajian 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu, membaca literatur-literatur yang relevan 

tentang konsep pendidikan menurut Paulo Freire dan tafsiran para ekseget tentang 

Injil Lukas, publikasi media massa, khususnya publikasi yang berkaitan dengan 

proses pendidikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

komunikatif melalui observasi langsung dan wawancara, dan teknik non interaktif 

melalui studi buku-buku Paulo Freire, pandangan eksegetis dan kuesioner.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Lembaga Pendidikan SMP 

Negeri 3 Reok belum menerapkan secara konsisten model pendidikan yang 

digagaskan oleh Paulo Freire dan model pendidikan Yesus. Adapun beberapa hal 

yang tidak menggambarkan model pendidikan sebagaimana ditawarkan oleh Paulo 

Freire yakni (1) pendidik kurang membangun dialog dengan peserta didik sehingga 

pembelajaran di kelas berpusat pada pendidik (2) sarana dan prasarana yang sangat 

terbatas, (3) minimnya partisipasi dari pihak orang tua, masyarakat dan pemerintah 

berkaitan dengan tanggung jawab menyukseskan setiap program sekolah.  

Oleh sebab itu, untuk mengatasi persoalan ini maka model pendidikan baru 

mesti ditegakkan. Penulis mengadopsi pemikiran Paulo Freire dan kekayaan 

eksegese Injil Lukas 4:16-21. Ada beberapa poin transformatif yang ditawarkan 

penulis berdasarkan penggabungan ide konsep filosofis dan teologis yakni: (1) 

Nilai-nilai pembebasan seperti dialog, partisipasi aktif dan kesadaran kritis dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas 

(2) Pendidikan yang membebaskan berkontribusi terhadap pembentukkan karakter 

dan kesadaran kritis siswa demi menunjang keutamaan peserta didik, sebagai 

contoh kepekaan sosial dan tanggung jawab moral, (3) pendidikan pembebasan 

dapat dikontekstualisasikan dalam realitas sosial –budaya lokal Manggarai sebagai 

bentuk inkulturasi antara pendidikan sebagai sarana pembebasan dengan kekayaan 

budaya lokal.  

 

Kata Kunci: Proses Pendidikan, Pendidikan Yang Membebaskan Menurut Paulo 

Freire, Eksegese Injil Lukas 4:16-21, Transformasi Integral bagi proses pendidikan 

di SMP Negeri 3 Reok-Manggarai. 
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ABSTRACT 

 

Yulius Bertin Japa, 241330. Liberating Education According to Paulo 

Freire in the Light of Luke 4:16-21 for the Integral Transformation of Reok-

Manggarai State Junior High School 3. Master’s Thesis, Department of Religious 

Studies/Catholic Theology, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology. 

This study aims to (1) describe the concept of liberating education according 

to Paulo Freire, (2) analyze the teachings of Jesus in the Gospel of Luke 4:16-21 

from theological and pedagogical perspectives as a paradigm of liberating 

education, (3) integrate the concept of liberating education according to Paulo 

Freire’s with the perspective of the Gospel of Luke 4:16–2, to evaluate its relevance 

and contribution to educational practices at SMP Negeri 3 Reok, Manggarai. 

The approach methods used in this research are qualitative and quantitative. 

The object studies is the educational process at SMP Negeri 3 Reok-Manggarai. 

The main data source for this research is the Educational Institution of SMP Negeri 

3 Reok-Manggarai. Secondary data sources are obtained from studies of previous 

research, reading relevant literature on the concept of education according to Paulo 

Freire and interpretations of the Gospel of Luke by exegetes, as well as mass media 

publications, particulary publications related to the educational process. The data 

collection techniques used are communicative techniques through direct 

observation and interviews, and non-interactive techniques through studying Paulo 

Freire's books, exegetical views, and questionnaires. 

 Based on the result of the research, it is concluded that the Educational 

Institusional of SMP Negeri 3 Reok has not consistently applied the educational 

model proposed by Paulo Freire or the educational model and Jesus educational 

model.  Several things do not reflect the educational model as offered by Paulo 

Freire, namely (1) educators do not sufficiently build dialogue with students, 

resulting in classroom learning being teacher-centered; (2) very limited facilities 

and infrastructure; and (3) minimal participation from parents, the community, and 

the government regarding the responsibility to ensure the success of each school 

program.  

Therefore, to address this issue, a new educational model must be 

established. The author adopts the thought of Paulo Freire and the richness exegesis 

of Luke 4:16–21. There are several transformative points offered by the author 

based on the combination of philosophical and theological concepts, namely: (1) 

Liberation values such as dialogue, active participation, and critical awareness can 

be implemented in the learning process both inside and outside the classroom; (2) 

Liberating education contributes to the formation of students’ character and critical 

awareness to support the virtues of learners, such as social sensitivity and moral 

responsibility, (3) Liberating education can be contextualized within the local 

socio-cultural reality of Manggarai as a from of inculturation between education as 

means of liberation and the richness of local culture. 

 

Keywords: Educational Process, Liberating Education According to Paulo Freire, 

Exegesis of Luke 4:16-21, The Intregral Transformation of the educational process 

at SMP Negeri 3 Reok-Manggarai. 
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KATA PENGANTAR 

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis dalam 

menggumuli isu-isu krusial khususnya jeritan-jeritan suara minoritas yang 

masih terjebak dalam belenggu otoritas dan ketidakadilan. Esensi tulisan ini 

berfokus pada masalah ketertindasan yang menggerogoti dunia pendidikan. 

Setidaknya, ada banyak kalangan yang menaruh perhatian pada tema-tema ini, 

namun pergumulan mereka hanya sebatas pada studi kasus aspek tertentu saja. 

Penulis melangkah lebih jauh dengan melihat beberapa aspek dalam dunia 

pendidikan yang menitikberatkan pada meninjau proses pendidikan yang di 

dalamnya terkandung beberapa aspek atau elemen. 

      Untuk mengupas persoalan tentang proses pendidikan, penulis 

menggunakan 2 pisau bedah, yakni pandangan filosofis Paulo Freire tentang 

pendidikan yang membebaskan dan pandangan teologis yang merupakan studi 

eksegese Injil Lukas 4:16-21. Terhadap kedua pandangan ini, penulis 

melakukan studi perbandingan dan penggabungan, di mana, menurut hemat 

penulis, pandangan filosofis belum cukup menyikapi persoalan dalam dunia 

pendidikan sehingga mesti dilengkapi oleh pandangan teologis. Hasil 

perbandingan dan penggabungan ini merepresentasikan wajah Gereja Katolik 

yang ekstrover serentak sebagai liturgi di altar kehidupan yang transformatif 

dan integratif. Dengan jalan ini, pendidikan mempunyai garis tujuan yang 

pasti, di mana dunia pendidikan memproduksi insan akademik yang fasih 

membaca relasi kuasa, berani menamai setiap ketidakadilan dan membongkar 

setiap kemapanan. Dalam situasi ini, pendidik dan peserta didik diarahkan 

untuk menunjukkan ketertiban akademik melalui penerapan mekanisme 

disipliner yang mengedepankan tanggung jawab etis pada setiap persoalan 

yang mencederai dunia pendidikan. 

      Penulis dapat merampung tulisan ini berkat bantuan berbagai pihak. 

Atas dasar itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih selimpah-

limpahnya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala rahmat dan berkat-

Nya selama proses bimbingan dan penyelesaian tulisan ini. Penulis juga 
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menyampaikan terima kasih kepada IFTK Ledalero yang telah menjadi rahim 

di mana penulis menimba banyak pengalaman hidup berharga. Secara khusus, 

penulis sampaikan terima kasih kepada Dr. Sefrianus Juhani dan Petrus 

Cristologus Dhogo, S.Fil., M.Th., selaku pembimbing saya yang telah 

meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan saya dalam 

menyelesaikan tesis ini. Selanjutnya, terima kasih kepada SVD yang telah 

menjadi rumah ternyaman bagi saya dalam menyelesaikan tesis ini. Penulis 

juga patut berterima kasih kepada Dr. Wilibaldus Gaut selaku Ketua Prodi 

Teologi yang telah membantu saya melalui diskusi-diskusi sehingga memacu 

saya untuk lebih berani memperdalam tema tesis yang saya pilih. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada  Bapak Edu Japa, Mama 

Katarina Andik, Kakak Vandi, Saudari Chika, Saudari Osi, Adik Berlyto, 

Adik Kayren. Kemudian, terima kasih yang sama kepada Amandus 

Benediktus Seran Klau, S. Fil., M. Th., M.I.K. atas sumbangan ide, teman-

teman angkatan Ledalero 80 dan 82, Fr. Edi Soge, Fr. Carlo Dagur, Kepala 

Sekolah, para guru, tendik, para siswa di SMP Negeri 3 Reok, keluarga-

keluarga asuh, sahabat kenalan dan mereka semua yang telah memberikan 

dukungan kepada saya. Akhirnya, tulisan ini masih jauh dari kelayakan dan 

kesempurnaan. Dengan demikian, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari pembaca demi penyempurnaan tulisan ini agar menjadi suatu karya 

yang berguna bagi banyak orang. 
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